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Abstract: This study aims to examine the relationship between learning style variations (visual, auditory, and
kinesthetic) and students’ learning motivation and academic achievement. The research employed a quantitative
approach with a correlational method. The population consisted of junior high school students, with a sample of
100 participants selected using purposive sampling. Research instruments included validated questionnaires on
learning styles and learning motivation, as well as documentation of students’ academic scores as indicators of
achievement. Data were analyzed using the Pearson Product Moment correlation test to determine the
relationships among variables. The results showed a positive and significant correlation between learning styles
and learning motivation (r = 0.56; p < 0.05), and between learning styles and academic achievement (r = 0.48;
p < 0.05). Students whose learning styles matched the instructional methods demonstrated higher levels of
motivation and achievement compared to those whose styles were mismatched. These findings highlight the
importance of understanding students’ learning styles as a foundation for developing more effective and adaptive
teaching strategies.
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Abstrack: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ragam gaya belajar (visual, auditorik, dan
kinestetik) dengan motivasi serta prestasi belajar siswa. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dan metode korelasional. Populasi penelitian adalah siswa sekolah menengah pertama, dengan sampel
sebanyak 100 siswa yang dipilih secara purposive. Instrumen penelitian terdiri atas angket gaya belajar dan
motivasi belajar yang telah divalidasi oleh ahli, serta dokumentasi nilai akademik siswa sebagai indikator prestasi
belajar. Data dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui hubungan
antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara gaya belajar
dengan motivasi belajar (r = 0,56; p < 0,05) serta antara gaya belajar dengan prestasi belajar (r = 0,48; p < 0,05).
Siswa dengan gaya belajar yang sesuai dengan metode pengajaran yang diterapkan menunjukkan tingkat motivasi
dan prestasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan gaya belajar yang tidak sesuai. Temuan ini
menegaskan bahwa pemahaman terhadap karakteristik gaya belajar siswa dapat membantu guru dalam merancang
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik..

Kata Kunci: gaya belajar, visual, auditorik, kinestetik, motivasi belajar, prestasi belajar

Pendahuluan

Untuk mencapai tujuan pendidikan, proses pembelajaran pada dasarnya merupakan
interaksi antara siswa, guru, dan lingkungan belajar. Kemampuan siswa untuk menyerap, dan
memahami informasi yang diberikan memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan
proses pembelajaran. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, dan begitulah cara
mereka belajar (Aida, 2024). Memahami variasi gaya belajar sangat penting untuk
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran karena gaya belajar tersebut mencerminkan
preferensi individu dalam memproses informasi dan mengembangkan pemahaman (Pramesthy
et al., 2024). Fleming dan Mills (1992) dalam (Ramadhan & Darmawan, 2025) membedakan
tiga kategori utama gaya belajar: kinestetik, auditori, dan visual. Pembelajar visual biasanya
paling mudah menyerap informasi melalui alat bantu visual seperti diagram, gambar, atau
warna; pembelajar auditori lebih suka belajar melalui mendengarkan, seperti ceramah dan
diskusi; dan pembelajar kinestetik belajar paling baik melalui aktivitas langsung dan
pengalaman langsung. Guru dapat memilih pendekatan dan strategi pembelajaran yang paling

This is an open-access article under the CC-BY-SA License. Copyright2025@author (s) 4348



https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jomla
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:lailatunnimah@gmail.com

sesuai dengan karakteristik siswa mereka dengan memahami ketiga gaya belajar ini dengan
baik.

Dalam konteks pendidikan modern, paradigma pengajaran telah berevolusi dari yang
berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa, di mana siswa diposisikan sebagai peserta
aktif dalam proses pembelajaran. Studi ini membantu guru memahami perbedaan antar siswa,
termasuk gaya belajar, motivasi, dan potensi akademik (Nurhayati et al., 2025). Beberapa studi
menunjukkan bahwa kurangnya keselarasan antara gaya belajar dan metode pengajaran dapat
menyebabkan penurunan motivasi belajar dan prestasi akademik (Tandiongan et al., 2025).
Sebaliknya, keselarasan antara metode pembelajaran dan strategi pembelajaran berpotensi
meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan kualitas pembelajaran siswa (Gusmaneli Gusmaneli
et al., 2024) Komponen psikologis penting lainnya yang memengaruhi keberhasilan siswa
adalah motivasi belajar. Mendefinisikan motivasi sebagai kekuatan batin yang mendorong
seseorang untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hasil pembelajaran dan kapasitas kognitif
dapat dihubungkan melalui motivasi. Siswa dengan tingkat motivasi intrinsik yang tinggi lebih
terlibat, gigih, dan fokus untuk meningkatkan hasil pembelajaran mereka, menurut penelitian
yang dilakukan menggunakan teori Penentuan Nasib Sendiri (Hidaya, 2025).

Rasa ingin tahu dan keinginan untuk memahami materi pelajaran mendorong siswa
dengan tingkat motivasi intrinsik yang tinggi untuk menunjukkan keterlibatan aktif, ketekunan,
dan strategi pembelajaran yang lebih mendalam (Deci & Ryan, 2000; Ryan & Deci, 2017
dalam (Nurishlah et al., 2023)). Di sisi lain, siswa yang lebih didorong oleh faktor eksternal
cenderung lebih berkonsentrasi pada hasil, seperti nilai atau pengakuan, daripada pada proses
pembelajaran. Motivasi ekstrinsik tetap penting, asalkan digunakan secara konstruktif,
misalnya dengan memberi penghargaan atas usaha, alih-alih hanya pada hasil. Selain itu,
lingkungan tempat siswa belajar sangat penting dalam menentukan dan mempertahankan
motivasi mereka. Motivasi intrinsik siswa dapat ditingkatkan dalam suasana yang mendorong
kemandirian, menawarkan tantangan yang sesuai, dan menumbuhkan rasa kompetensi serta
konektivitas sosial. Sebagai fasilitator, guru berperan penting dalam menciptakan suasana
belajar yang merangsang rasa ingin tahu, memungkinkan siswa berpikir bebas, dan
menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. Akibatnya, motivasi
belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, serta hubungan yang kompleks antara
individu dan lingkungannya (Rista & Nelson and Amrullah, 2025).

Secara umum, motivasi berperan sebagai penghubung antara hasil belajar dan
kemampuan kognitif. Siswa yang bermotivasi tinggi lebih siap untuk memaksimalkan
kapasitas kognitif mereka, menunjukkan ketekunan dalam menghadapi kesulitan, dan pada
akhirnya mencapai hasil belajar yang unggul. Dengan demikian, salah satu cara terpenting
untuk meningkatkan efektivitas proses pendidikan adalah dengan memahami dan
menumbuhkan motivasi belajar (Cindi Agustina, 2025).

Hubungan antara keberhasilan akademis dan gaya belajar telah menjadi subjek berbagai
penelitian ilmiah. Arikunto (2020) dalam (Rahayu, 2022), siswa dengan gaya belajar kinestetik
berprestasi sangat baik dalam aktivitas langsung yang membutuhkan koordinasi dan
kemampuan motorik, sementara siswa dengan gaya belajar visual berprestasi lebih baik secara
akademis dalam topik berbasis konsep. Temuan ini menunjukkan bahwa efisiensi pemrosesan
dan perolehan informasi dipengaruhi secara signifikan oleh gaya belajar. Senada dengan itu,
penelitian (Rahmawati, 2022)menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti gaya belajar dominan
mereka memiliki tingkat kepuasan akademik dan motivasi belajar yang lebih tinggi daripada
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mereka yang tidak. Dengan demikian, keterlibatan emosional dan kognitif siswa dalam proses
pembelajaran dapat ditingkatkan ketika strategi pengajaran dan gaya belajar selaras.

Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya telah melihat hubungan antara
prestasi akademik dan gaya belajar secara terpisah, mengabaikan potensi motivasi sebagai
faktor mediasi. Namun, dari sudut pandang psikologi pendidikan, motivasi berfungsi sebagai
kekuatan internal yang memengaruhi penerapan gaya belajar yang efisien dalam lingkungan
pendidikan. Sekalipun seseorang dengan gaya belajar tertentu memiliki kapasitas kognitif yang
tinggi, potensi ini tidak akan sepenuhnya terpenuhi jika mereka tidak memiliki dorongan yang
memadai. Oleh karena itu, untuk memahami dinamika pembelajaran siswa secara lebih
mendalam, diperlukan penelitian yang secara bersamaan menggabungkan ketiga variable gaya
belajar, motivasi, dan prestasi (Firdaus Umar et al., 2023).

Penelitian terkini menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan teoretis dan praktis
dalam pemahaman kita tentang hubungan antara prestasi akademik, motivasi, dan gaya belajar.
Teori gaya belajar dikritik oleh beberapa akademisi, termasuk Pashler dkk. (2008), karena
kurangnya dukungan empiris yang andal untuk meningkatkan hasil belajar. Namun, penelitian
lain menegaskan bahwa penggunaan gaya belajar masih relevan jika dipadukan dengan teknik
pengajaran yang sesuai dan disesuaikan dengan kebutuhan unik setiap siswa. Untuk
menjelaskan bagaimana gaya belajar berinteraksi dengan karakteristik psikologis lain, seperti
motivasi, untuk memengaruhi kinerja akademik siswa, diperlukan pendekatan studi yang lebih
kontekstual dan integratif (Sunarsih et al., 2025).

Integrasi tiga variabel utama gaya belajar, motivasi, dan prestasi akademik ke dalam
satu model korelasional merupakan keunikan ilmiah dari studi ini. Selain menentukan
preferensi belajar siswa, studi ini bertujuan untuk mengklarifikasi proses psikologis yang
menghubungkan gaya belajar dengan kesuksesan dengan mengkaji fungsi mediasi motivasi.
Diharapkan bahwa dengan menggunakan metode ini, penelitian ini akan menawarkan wawasan
baru dalam menciptakan sistem pembelajaran adaptif yang berpusat pada peserta didik. Selain
itu, dengan mempertimbangkan preferensi gaya belajar siswa, penelitian ini menawarkan
wawasan bermanfaat bagi para pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi intrinsik siswa (Tandiongan et al., 2025).

Mengingat konteks di atas, isu utama dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Apakah motivasi dan prestasi belajar siswa berkorelasi signifikan dengan gaya belajar yang
berbeda (visual, auditori, dan kinestetik)?

Indikasi bahwa gaya belajar dapat memengaruhi cara siswa memproses informasi,
bereaksi terhadap taktik belajar, dan menciptakan hasrat internal untuk mencapai tujuan
akademik menjadi dasar penelitian ini. Gaya belajar yang melengkapi karakteristik individu
diyakini dapat meningkatkan keterlibatan, kepercayaan diri, dan efikasi belajar siswa, yang
pada gilirannya memengaruhi prestasi akademik (Sunarsih et al., 2025).

Dengan demikian, berikut hipotesis penelitian yang disarankan: Motivasi dan prestasi
belajar siswa berkorelasi positif dan signifikan dengan gaya belajar.

Secara khusus, studi ini berasumsi bahwa siswa yang menggunakan gaya belajar yang
sesuai dengan preferensi dominan mereka visual, auditori, atau kinestetikakan menunjukkan
hasil akademik yang lebih baik dan tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan
siswa yang gaya belajarnya tidak sesuai dengan metode pengajaran yang digunakan (Zahrah &
Agustin, 2025)

Studi ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana motivasi dan prestasi siswa berkaitan
dengan modalitas belajar visual, auditori, dan kinestetik. Selain menawarkan bantuan praktis
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bagi pendidik dalam menciptakan strategi pembelajaran yang lebih efisien dan individual yang
berfokus pada karakteristik unik setiap siswa, analisis ini diharapkan dapat menghasilkan
kontribusi teoretis berupa pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara aspek
kognitif dan afektif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, hasil dari.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional untuk
mengetahui hubungan antara berbagai gaya belajar (visual, auditori, dan kinestetik) dengan
motivasi dan prestasi belajar siswa. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
mengukur secara objektif kekuatan dan arah hubungan antar variabel menggunakan data
numerik (Aziz et al., 2025). Populasi penelitian adalah siswa SMP Amal Mulia 2 Cileungsi
dengan sampel sebanyak 100 siswa yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan
partisipasi aktif mereka dalam kegiatan belajar mengajar.

Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner digunakan untuk
mengukur gaya belajar dan motivasi siswa, sedangkan prestasi belajar diperoleh dari nilai rata-
rata rapor semester. Kuesioner gaya belajar dikembangkan berdasarkan model Visual,
Auditori, dan Kinestetik (VAK) yang dikembangkan oleh Fleming dan Mills (1992)
(Ramadhan & Darmawan, 2025), sedangkan kuesioner motivasi belajar diadaptasi dari teori
Schunk, Pintrich, dan Meece (2014) dalam (Herliana et al., 2022). Sebelum digunakan, kedua
kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya, dan hasilnya menunjukkan bahwa semua item
valid dan reliabel (nilai Cronbach's Alpha di atas 0,80). Data dianalisis secara deskriptif dan
inferensial menggunakan SPSS versi 26. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan
kecenderungan gaya belajar, tingkat motivasi, dan prestasi belajar mahasiswa, sedangkan
analisis inferensial dilakukan dengan uji korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui
hubungan antar variabel. Uji signifikansi dilakukan pada tingkat kepercayaan 95% (p < 0,05)
(Sudirman, 2023). Hasil analisis diinterpretasikan berdasarkan kriteria koefisien korelasi
Guilford, yang mengkategorikan kekuatan hubungan dari sangat rendah hingga sangat tinggi.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara berbagai gaya belajar
(visual, auditori, dan kinestetik) dengan motivasi dan prestasi belajar siswa. Data diperoleh
melalui kuesioner yang dibagikan kepada 100 siswa, dan nilai rapor digunakan sebagai
indikator prestasi belajar.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas siswa cenderung memiliki gaya
belajar visual (42%), diikuti oleh auditori (33%), dan kinestetik (25%). Siswa dengan gaya
belajar visual cenderung menunjukkan motivasi dan prestasi belajar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa dengan gaya belajar lainnya.

Untuk menguji hipotesis penelitian, uji korelasi Pearson Product Moment dilakukan
antara variabel gaya belajar, motivasi, dan prestasi belajar. Ringkasan hasil analisis korelasi
disajikan pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. hasil analisis korelasi pearson antara gaya belajar, motivasi, dan prestasi

Hubungan Variabel r (Pearson)  Sig. (p) Keterangan
Gaya Belajar Visual - 0.612 0.000 Korelasi  positif  kuat,
Motivasi Belajar signifikan
0.487 0.001 Korelasi sedang, signifikan
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Gaya Belajar Auditorik —
Motivasi Belajar

Gaya Belajar Kinestetik — 0.432 0.003 Korelasi sedang, signifikan
Motivasi Belajar

Motivasi Belajar — Prestasi 0.689 0.000 Korelasi  positif  kuat,
Belajar signifikan

Gaya Belajar Visual - 0.574 0.000 Korelasi  positif  kuat,
Prestasi Belajar signifikan

Gaya Belajar Auditorik — 0.423 0.002 Korelasi sedang, signifikan

Prestasi Belajar

Gaya Belajar Kinestetik — 0.395 0.004 Korelasi sedang, signifikan
Prestasi Belajar

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan adanya korelasi yang kuat dan positif antara motivasi
siswa dan gaya belajar. Hal ini menyiratkan bahwa siswa akan lebih termotivasi jika gaya
belajar dan pendekatan pembelajaran yang digunakan lebih selaras. Teori yang dikemukakan
oleh DePorter dan Hernacki (2015) dalam (Ad, 2024), yang menyatakan bahwa mengetahui
gaya belajar individu dapat membantu siswa mengidentifikasi strategi pembelajaran yang
paling tepat bagi mereka, sehingga meningkatkan minat, kenyamanan, dan keterlibatan dalam
proses pembelajaran, didukung oleh temuan ini. Dengan demikian, terciptanya pengalaman
belajar yang bermakna (pembelajaran bermakna) sangat bergantung pada keselarasan metode
pengajaran dan gaya belajar.

Metode pembelajaran visual menunjukkan hubungan terkuat dengan motivasi belajar
(r=0,612). Karena mereka dapat lebih memahami informasi melalui alat bantu visual seperti
peta ide, grafik, diagram, serta kombinasi warna dan bentuk, siswa dengan kecenderungan
visual lebih termotivasi, berdasarkan nilai korelasi ini, yang menunjukkan hubungan yang kuat
dan positif. Hasil ini sejalan dengan studi (Aditama, 2022) dan Arikunto (2020) yang
menunjukkan bahwa ketika konten disajikan secara grafis, siswa dengan gaya belajar visual
biasanya menunjukkan tingkat antusiasme belajar yang tinggi dan unggul dalam pemahaman
konsep. Lebih lanjut, temuan ini mendukung temuan Fleming dan Mills (1992) yang
menyatakan bahwa gaya belajar visual mendorong motivasi intrinsik dalam belajar dengan
membantu siswa mengorganisasikan informasi secara lebih metodis dan indah (Ramadhan &
Darmawan, 2025).

Selain itu, terdapat hubungan positif yang tinggi dan signifikan antara prestasi belajar
dan motivasi belajar (r = 0,689). Hasil ini mendukung teori motivasi belajar Schunk, Pintrich,
dan Meece (2014), yang menyatakan bahwa motivasi siswa merupakan faktor utama yang
memengaruhi tingkat usaha, fokus, dan ketekunan mereka dalam mencapai tujuan akademik.
Siswa dengan motivasi tinggi biasanya menggunakan teknik belajar yang lebih berhasil,
menunjukkan pengendalian diri yang kuat, dan dapat tetap fokus ketika menghadapi tantangan
belajar Oleh karena itu, motivasi dapat dipandang sebagai faktor mediasi yang menghubungkan
hasil belajar dan mode belajar. Prestasi akademik ditingkatkan oleh motivasi tinggi, yang dapat
dipupuk oleh gaya belajar yang tepat.
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Selain itu, meskipun korelasinya kecil, gaya belajar auditori dan kinestetik juga
menunjukkan hubungan positif dengan prestasi belajar. Ini menyiratkan bahwa, jika taktik
belajar disesuaikan dengan sifat utama siswa, semua gaya belajar memiliki kapasitas untuk
mendorong keberhasilan akademik. Misalnya, karena pembelajar auditori mengandalkan
pendengaran untuk memahami dan mengingat pengetahuan, mereka belajar paling baik melalui
ceramabh interaktif, sesi tanya jawab, dan percakapan. Di sisi lain, pembelajar kinestetik belajar
paling baik ketika mereka diberi kesempatan untuk pengalaman praktis, eksperimen, atau
aktivitas berbasis proyek yang membutuhkan gerakan dan manipulasi objek. Hasil ini
menekankan nilai pendidikan yang terdiferensiasi, di mana guru memodifikasi media, strategi
pembelajaran, dan evaluasi sesuai dengan beragam gaya belajar siswa mereka.

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa hubungan antara motivasi belajar dan
prestasi akademik (r = 0,689) tidak hanya menunjukkan keterkaitan langsung, tetapi juga
menggambarkan mekanisme mediasi yang kompleks antara gaya belajar dan pencapaian hasil
belajar. Siswa yang gaya belajarnya sesuai dengan metode pengajaran akan lebih mudah
memahami materi, merasa berhasil, dan akhirnya menunjukkan motivasi yang lebih tinggi.
Motivasi yang meningkat inilah yang kemudian mendorong mereka untuk berupaya lebih keras
dan berprestasi lebih baik (Putra et al., 2024). Dengan demikian, motivasi belajar dapat
berperan sebagai variabel perantara (mediator) yang menghubungkan kesesuaian gaya belajar
dengan prestasi akademik (Raito & Baety, 2022). Hal ini sejalan dengan model motivasional
yang diajukan oleh Pintrich dan Schunk (2002), di mana motivasi merupakan hasil dari
persepsi kompetensi dan nilai yang diberikan individu terhadap kegiatan belajar.

Selain itu, jika ditinjau dari perspektif psikologi pendidikan, temuan ini juga
mencerminkan prinsip Self-Determination Theory (Ryan & Deci, 2014) yang menekankan
pentingnya otonomi, kompetensi, dan keterhubungan dalam menumbuhkan motivasi intrinsik.
Ketika strategi pembelajaran yang diterapkan guru sesuai dengan gaya belajar siswa,
kebutuhan psikologis tersebut terpenuhi siswa merasa lebih mampu (kompeten), lebih bebas
dalam mengekspresikan diri (otonomi), dan lebih terhubung dengan proses belajar
(Gymnastiar, 2024). Hal ini memperkuat motivasi intrinsik yang akhirnya berimplikasi pada
peningkatan prestasi belajar. Dengan demikian, pembelajaran yang responsif terhadap gaya
belajar tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga memberikan dampak positif
terhadap aspek afektif siswa.

Hasil korelasi yang menunjukkan bahwa gaya belajar visual memiliki hubungan yang
lebih kuat dengan motivasi dan prestasi dibandingkan dua gaya belajar lainnya juga dapat
dijelaskan melalui teori pemrosesan informasi (Information Processing Theory) yang
dikemukakan oleh Atkinson dan Shiffrin (1968). Teori ini menjelaskan bahwa informasi yang
disajikan secara visual cenderung lebih mudah diproses, diingat, dan diintegrasikan ke dalam
memori jangka panjang dibandingkan informasi yang hanya bersifat auditori (Suryana et al.,
2022). Dalam konteks ini, siswa dengan kecenderungan visual memperoleh keuntungan lebih
besar ketika pembelajaran disertai media grafis, diagram, gambar, atau video (Agustina, 2020).
Oleh karena itu, penyediaan sumber belajar yang menonjolkan elemen visual dapat
meningkatkan keterlibatan kognitif dan mempercepat proses pemahaman konsep-konsep yang
bersifat abstrak (wahidin, 2025).

Temuan ini juga memperkuat pandangan konstruktivisme sosial yang dikemukakan
oleh Vygotsky (1978), yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan dukungan lingkungan
belajar dalam pembentukan pengetahuan (Tamrin et al., 2011). Siswa dengan gaya belajar
berbeda akan memiliki cara yang unik dalam mengonstruksi pemahamannya, sehingga
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lingkungan belajar yang beragam dan kolaboratif menjadi penting (Maelani et al., 2023). Siswa
auditori akan lebih berkembang dalam aktivitas diskusi kelompok, sementara siswa kinestetik
akan lebih aktif dalam tugas proyek atau eksperimen laboratorium (Supit, 2023). Dengan kata
lain, gaya belajar tidak hanya berperan sebagai preferensi individu, tetapi juga sebagai bagian
dari dinamika sosial pembelajaran yang saling melengkapi dalam konteks kelas yang
heterogen.

Dalam konteks penerapan di sekolah, temuan ini menyoroti pentingnya kemampuan
guru untuk melakukan asesmen gaya belajar secara sistematis sebelum menentukan strategi
pembelajaran (Fauzi & Al-zainuri, 2024). Guru yang mengenali kecenderungan gaya belajar
siswanya dapat memilih metode yang paling tepat seperti menggunakan media visual interaktif
untuk siswa visual, diskusi kelompok bagi siswa auditori, serta kegiatan eksperimen atau
praktik langsung untuk siswa kinestetik (Istiqgomah & Purnomo, 2025). Pendekatan semacam
ini tidak hanya memaksimalkan potensi belajar individu, tetapi juga menciptakan suasana kelas
yang lebih partisipatif dan menyenangkan (lyai & Helsa, 2025). Dengan demikian, guru
berperan penting sebagai fasilitator yang mampu menyesuaikan pembelajaran agar relevan
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.

Hasil penelitian ini dapat dikaitkan dengan pentingnya penerapan teknologi pendidikan
yang mendukung berbagai gaya belajar. Penggunaan platform pembelajaran digital seperti
video interaktif, simulasi berbasis komputer, atau aplikasi pembelajaran adaptif dapat
mengintegrasikan elemen visual, auditori, dan Kinestetik secara bersamaan (Asy’arie et al.,
2025). Pendekatan multimodal ini mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi
pembelajaran aktif yang sesuai dengan karakteristik masing-masing individu (Abidin, 2022).
Penelitian oleh Nastiti et al. (2024)menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang dirancang
sesuai dengan preferensi gaya belajar dapat meningkatkan motivasi intrinsik, rasa ingin tahu,
dan hasil belajar siswa secara signifikan. Oleh karena itu, guru dan sekolah perlu
memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk memperluas akses terhadap pengalaman belajar
yang lebih personal dan bermakna.

Lebih jauh lagi, korelasi positif antara semua jenis gaya belajar dengan motivasi dan
prestasi menunjukkan bahwa tidak ada gaya belajar yang “lebih baik” secara absolut; yang
terpenting adalah sejauh mana lingkungan pembelajaran mampu menyesuaikan diri dengan
kebutuhan individu. Dalam konteks ini, konsep differentiated instruction (Tomlinson, 2014)
menjadi sangat relevan. Guru perlu menyediakan berbagai bentuk penyajian materi, aktivitas,
dan penilaian agar siswa dengan karakteristik belajar berbeda tetap dapat mencapai hasil
optimal (Sarnoto, 2024). Pendekatan semacam ini tidak hanya meningkatkan motivasi dan
prestasi, tetapi juga menumbuhkan rasa inklusivitas dan keadilan dalam proses pendidikan,
karena setiap siswa diberi kesempatan untuk belajar dengan cara yang paling sesuai dengan
dirinya (Almujab, 2023).

Secara keseluruhan, temuan studi ini mendukung gagasan bahwa kombinasi motivasi
tinggi dan kesesuaian dengan gaya belajar merupakan faktor signifikan yang berkontribusi
terhadap peningkatan prestasi siswa. Ketika siswa yakin bahwa proses pembelajaran
disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi unik mereka, mereka akan lebih terlibat, percaya
diri, dan puas dengan pendidikan mereka. Hal ini konsisten dengan gagasan pembelajaran yang
berpusat pada siswa, yang memandang siswa sebagai partisipan aktif dalam proses pendidikan.

Dengan demikian, hipotesis studi yang menyatakan bahwa gaya belajar visual, auditori,
dan kinestetik memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan motivasi dan prestasi
siswa dapat diterima. Untuk memaksimalkan kapasitas belajar siswa secara keseluruhan,

4354



temuan ini memiliki konsekuensi praktis bagi pendidikan, terutama bagi guru dan perancang
kurikulum yang harus menyediakan metodologi pembelajaran yang lebih kontekstual,
individual, dan adaptif.

Kesimpulan

Studi ini menunjukkan bahwa motivasi dan prestasi siswa berkorelasi signifikan dengan
beberapa gaya belajar, termasuk kinestetik, auditori, dan visual. Membina motivasi intrinsik
siswa, yang pada akhirnya mengarah pada prestasi akademik yang lebih baik, sangat
bergantung pada keselarasan gaya dan metodologi belajar. Oleh karena itu, gaya belajar
merupakan aspek psikologis yang memengaruhi minat, keterlibatan, dan hasil belajar siswa,
selain mencerminkan bagaimana mereka menyerap pengetahuan.

Dari sudut pandang konseptual, hasil ini mendukung gagasan bahwa motivasi belajar
berperan sebagai jembatan yang menghubungkan ciri-ciri gaya belajar dan keberhasilan
akademik. Kepercayaan diri, kemandirian belajar, dan efisiensi proses pembelajaran dapat
ditingkatkan melalui pengajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa.

Hasil ini menyoroti betapa pentingnya menggunakan metode pengajaran yang fleksibel
dan berpusat pada siswa, di mana pendidik berperan sebagai fasilitator yang dapat
menggabungkan berbagai metode visual, auditori, dan kinestetik ke dalam pembelajaran.
Dengan demikian, studi ini memberikan kontribusi ilmiah bagi terciptanya model
pembelajaran terdiferensiasi yang mempertimbangkan keragaman preferensi belajar siswa
untuk mencapai hasil belajar terbaik.

Rekomendasi

Studi ini menunjukkan bahwa prestasi siswa secara signifikan dipengaruhi oleh
motivasi dan gaya belajar. Namun, beberapa hal perlu dipertimbangkan untuk studi lebih lanjut.
Pertama, studi ini menggunakan teknik korelasional, yang tidak menyelidiki hubungan sebab-
akibat secara langsung; melainkan hanya menggambarkan hubungan antar variabel. Oleh
karena itu, untuk menyelidiki dampak pengintegrasian strategi pembelajaran berbasis gaya
belajar terhadap motivasi dan prestasi siswa dengan lebih baik, disarankan agar studi
mendatang menggunakan strategi eksperimental atau kuasi-eksperimental.

Kedua, karena instrumen studi ini berupa kuesioner yang mengumpulkan data laporan
diri, temuannya sangat bergantung pada kejujuran dan opini subjektif responden. Untuk
mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang perilaku belajar siswa berdasarkan gaya
belajar mereka, studi mendatang dapat mencakup wawancara mendalam atau observasi
langsung.

Ketiga, temuan studi ini tidak dapat diterapkan secara luas karena dilakukan di satu
sekolah dengan ukuran sampel yang kecil. Untuk menjamin hasil yang lebih representatif dan
valid secara eksternal, studi mendatang sebaiknya mencakup sampel yang lebih luas dan lebih
beragam yang mencakup berbagai latar belakang sosiokultural dan tingkat pendidikan.

Selain itu, studi tambahan disarankan untuk memasukkan variabel-variabel tambahan
sebagai elemen mediasi atau moderasi dalam hubungan antara gaya belajar dan prestasi
akademik, seperti teknik belajar, lingkungan belajar, efikasi diri, dan dukungan keluarga.
Metode ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman kita tentang faktor-faktor pedagogis
dan psikologis yang memengaruhi hasil belajar siswa.
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Mengingat temuan dan keterbatasan studi ini, upaya perlu dilakukan untuk
menciptakan model pembelajaran yang kontekstual, adaptif, dan berbasis gaya belajar guna
menjamin kualitas pendidikan..
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